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vi 
 

INTISARI 

 

 

Jaringan komputer saat ini semakin banyak digunakan oleh orang, terlebih 

kebutuhan akan akses jaringan nirkabel. Mobile Ad Hoc Network (MANET) 

adalah salah satu solusi dari kebutuhan tersebut. Pada saat kondisi dinamis 

Optimized Link State Routing (OLSR) melakukan update tabel routing karena 

topologi terus berubah-ubah pada saat kondisi tersebut. Dalam melakukan 

update tabel routing, OLSR membutuhkan cukup banyak bandwidth padahal 

bandwidth dari MANET terbatas, sehingga pada saat node melakukan 

pergerakan yang dinamis akan menurunkan performa dari MANET. 

Implementasi Quality of Service (QoS) dengan menggunakan HFSC 

sebagai penjadwalan paket pada tiap backbone dapat mengoptimalkan 

performa dari permasalahan dalam MANET tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa implementasi QoS 

dengan HFSC sebagai penjadwalan paketnya dapat mengoptimalkan 

performa MANET dalam kondisi statis maupun dinamis walaupun dalam 

beberapa kasus kualitas layanan MANET seperti video dan audio streaming 

tidak mengalami peningkatan yang disebabkan tingkat kestabilan jaringan 

setelah konfigurasi, update tabel routing, dan interferensi dengan perangkat 

wireless lain. Multihop berpengaruh terhadap throughput, semakin banyak 

hop maka throughput  juga akan menurun. © U
KDW
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jaringan komputer saat ini semakin banyak digunakan oleh orang, 

terlebih kebutuhan akan akses jaringan nirkabel. Mobile Ad Hoc Network 

(MANET) adalah salah satu solusi dari kebutuhan tersebut.  

MANET adalah sebuah jaringan wireless dari mobile-mobile node 

yang tidak memiliki router tetap. Node-node dalam jaringan ini berfungsi 

juga sebagai router yang bertanggung jawab untuk mencari dan menangani 

rute ke setiap node di dalam jaringan. MANET yang ingin berkomunikasi 

dengan fixed host harus melewati gateway terlebih dahulu. Apabila mobile 

node ingin berkomunikasi dengan fixed host maka rute ke gateway harus 

segera ditemukan. Metode gateway discovery yang ada menawarkan 

kemudahan mobile node untuk bisa menemukan dan melakukan hubungan 

dengan fixed node. Pencarian gateway dapat diawali oleh mobile node 

sendiri yang diistilahkan dengan metode reactive gateway discovery, atau 

bisa juga diawali oleh gateway sebagai pintu gerbang komunikasi yang 

diistilahkan dengan proactive gateway discovery. Adaptasi terhadap 

kondisi jaringan yang tidak selalu bisa ditangani oleh metode reaktif 

ataupun proaktif menghasilkan metode gabungan / hybrid. 

(Mayhoneys,2008) 

Jaringan MANET dapat dibangun pada tempat yang tidak terdapat 

infrastruktur jaringan sebelumnya. Jaringan ini dapat dibangun dengan 

cepat untuk menunjang kebutuhan yang darurat dan mendesak seperti 

bencana alam, pencarian dan penyelamatan korban, serta untuk aplikasi 

militer. Selain itu dapat juga digunakan untuk kebutuhan pendidikan, 
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entertainment, robot, dan sensor network. Kegunaan lainnya yaitu pada 

saat konferensi dimana setiap anggota dapat saling bertukar data dengan 

cepat dan untuk mempermudah akses internet dan printer. 

Quality of Service (QoS) adalah sesuatu perangkat tambahan yang 

penting untuk mengatasi masalah komunikasi dalam MANET. Sumber 

daya yang dimiliki MANET terbatas, oleh karena itu QoS dibutuhkan 

dalam mengoptimalkan sumber daya yang terbatas tersebut. (P.Latha dan 

R.Ramachandran,2009). 

QoS seperangkat layanan yang dapat mengoptimalkan jaringan 

ketika sedang mengalirkan paket data dari sumber ke tempat tujuan. 

Tujuan dari QoS routing dalam MANET adalah mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya jaringan ketika sedang menjalankan suatu 

aplikasi tertentu. Beberapa kesulitan implementasi QoS di dalam 

lingkungan MANET adalah faktor node mobility dan routing overhead 

dan terbatasnya kemampuan baterai. (P.Latha dan R.Ramachandran,2009). 

Hierarchical Fair Service Curve (HFSC) adalah disiplin antrian 

atau penjadwalan paket yang bekerja berdasarkan pada konsep dari sebuah 

service curve yang mendefiniskan persyaratan QoS dari satu kelas trafik 

atau satu sesi dalam hal bandwidth dan prioritas (delay). Service curve 

merupakan grafik linear yang merepresentasikan hubungan antara service 

dengan waktu. (Ensiklopedia IT Telkom, 2009) 

 

 

 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 
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a. Bagaimana pengaruh implementasi QoS dengan HFSC terhadap delay, 

packet loss, jitter, dan throughput di dalam jaringan MANET yang 

dilakukan dalam dua mode yaitu statis dan dinamis. 

b. Bagaimana pengaruh multihop terhadap throughput di dalam jaringan 

MANET yang telah diimplementasikan QoS dengan HFSC dan 

dilakukan dalam dua mode yaitu statis dan dinamis. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian dibatasi dalam beberapa hal berikut ini : 

a. Implementasi MANET dilakukan pada Gedung Agape dengan 

peletakan beberapa access point yang digunakan sebagai penguat 

sinyal dan penentuan lokasi node client dari lantai 1 hingga lantai 5. 

b. Routing protocol pada MANET yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah Optimized Link-State Routing (OLSR) yang merupakan 

proactive routing protocol. 

c. Standar wireless yang digunakan adalah IEEE 802_11b/g 

d. Ujicoba sistem menggunakan aplikasi berbasis TCP dan UDP 

e. Pada saat ujicoba firewall dalam keadaan mati. 

f. Parameter QoS yang diuji adalah Throughput, Delay, Latency, dan 

Packet Loss. 

g. Aplikasi TCP yang digunakan yaitu HTTP (HyperText Transfer 

Protocol) dan aplikasi UDP yang digunakan yaitu streaming real-time 

aplikasi VLC Media Player dengan bit-rate video 256 kbps, bit-rate 

audio 64 kbps  dan VoIP menggunakan codec audio G.711 PCM 

(Pulse Code Modulation). Aplikasi untuk menguji throughput adalah 

jperf 2.0.2 dan untuk menjalankan VoIP adalah X-Lite_Win32 

h. Pengujian dilakukan dalam skenario topologi yang terdiri dari 5 node. 

i. Penjadwalan packet yang digunakan adalah Hierarchical Fair Service 

Curve (HFSC) 
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j. Analisis delay yang dipakai adalah analisis network propogation delay 

pada layanan video streaming dan audio streaming. 

k. Analisis terhadap jitter akan dilakukan terhadap semua aplikasi video 

dan audio streaming. 

l. Analisis terhadap packet loss akan dilakukan terhadap aplikasi audio 

streaming saja. 

m. Analisis terhadap delay dan jitter akan menggunakan 20 frame sampel. 

 

1.4 Hipotesis 

Beberapa hipotesis dari penelitian ini antara lain : 

a. Node yang dinamis pada MANET akan menurunkan performa jaringan. 

b. Pengaturan QoS pada MANET dapat memberikan kualitas layanan yang 

lebih baik pada aplikasi – aplikasi TCP dan UDP dibandingkan dengan 

sebelum pengaturan QoS, serta memberikan throughput bandwidth yang 

optimal pada jaringan MANET yang akan dijalankan dalam dua mode 

yaitu mode statis dan dinamis. 

c. Dengan pengaturan QoS pada jaringan MANET baik dalam mode statis 

atau dinamis, maka packet loss,jitter dan delay dapat berkurang. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Menganalisa throughput, delay, latency, dan packet loss pada 

MANET yang menggunakan Optimized Link State Routing (OLSR) 

sebagai routing protocolnya dan HFSC sebagai penjadwalan packet 

nya. 
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1.6 Metode / Pendekatan 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah : 

a. Studi Pustaka : mempelajari dan mencari bahan-bahan berupa teori 

atau contoh-contoh kasus yang ada dalam buku, literatur, artikel, 

tutorial ataupun bahan lainnya yang mampu mendukung proses kerja 

pembuatan sistem. 

b. Studi Lapangan : Studi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan 

data-data yang berguna dan penting untuk untuk membangun sistem, 

adapun cara yang digunakan adalah Observasi langsung, yaitu dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung ke lapangan. 

c. Mengimplementasi HFSC pada node backbone. 

d. Pengujian akan dilakukan dalam skenario topologi yang terdiri dari 

lima node. Skenario tersebut diuji dengan dua perlakuan yaitu statis 

dan dinamis (statis di satu tempat, dinamis dengan berpindah tempat). 

e. Menganalisis QoS dengan menggunakan aplikasi-aplikasi berbasis 

TCP dan UDP. 

f. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terhadap hasil 

analisis. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB  I PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, tujuan 

serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB  II TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka yang berisi 

berbagai referensi mengenai penelitian dan landasan teori yang menjadi dasar dari 

penelitian ini. Pada bab ini akan diterangkan secara detail sesuai informasi serta 

studi pustaka yang diperoleh peneliti berkaitan dengan analisis MANET. Bab ini 

juga menjadi acuan peneliti untuk melakukan tahapan – tahapan penelitian. 

BAB  III RANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan dari sistem 

jaringan MANET. Alur kerja sistem, serta kebutuhan akan hardware maupun 

software untuk mendukung penelitian. 
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BAB  IV PELAKSANAAN PENELITIAN, berisi uraian detail 

implementasi jaringan serta uraian detail mengenai hasil analisis yang didapatkan 

dari hasil ujicoba disetiap tahapan. 

BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran – saran guna penelitian lebih lanjut untuk pengujian jaringan 

wireless. 
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BAB  V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

 

Pada pengujian mode statis, implementasi QoS dengan mode HFSC pada tiap 

backbone dari jaringan MANET--OLSR dapat mengoptimalkan performa dari 

MANET (Mobile Ad-hoc Network)  walaupun tidak terlalu signifikan. Hal ini 

dapat disebabkan oleh adanya interferensi dari perangkat lain dan juga tingkat 

kestabilan jaringan sesaat setelah dilakukan perubahan konfigurasi QoS. 

Pada pengujian mode dinamis, implementasi QoS dengan mode HFSC pada 

tiap backbone dari jaringan MANET--OLSR dapat mengoptimalkan performa dari 

MANET walaupun dalam beberapa skenario performa MANET tidak stabil. Hal 

ini disebabkan karena saat mobilitas node tinggi maka waktu OLSR (Optimized 

Link-State Routing) untuk melakukan konvergensi tabel routing bertambah karena 

posisi node neighboor yang berubah-ubah. Dalam melakukan update tabel 

routing, OLSR membutuhkan cukup banyak bandwidth padahal bandwidth dari 

MANET terbatas, sehingga pada saat node melakukan pergerakan yang dinamis 

akan menurunkan performa dari MANET.  

Untuk Jitter yang terjadi dalam penelitian ini bervariasi. Keadaan tersebut 

disebabkan oleh lintasan tempuh yang berbeda dari tiap paket. Hal ini 

menyebabkan ada beberapa skenario yang nilai jitternya di atas standar cisco yaitu 

40 ms, nilai jitter yang tinggi dapat meningkatkan jumlah packet loss dalam 

jaringan. 

Untuk pengaruh multihop yang terjadi di dalam jaringan MANET yang telah 

diimplementasi QoS, semakin banyak hop yang terjadi throughput juga semakin 

menurun karena dalam melakukan update tabel routing, OLSR membutuhkan 

cukup banyak bandwidth padahal bandwidth dari MANET terbatas, sehingga pada 
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saat node melakukan pergerakan yang dinamis akan menurunkan performa dari 

MANET. 

 

5.2 Saran 

 

Implementasi QoS dalam MANET memang dapat mengoptimalkan performa 

jaringan, tetapi dalam mode dinamis akan lebih banyak menurunkan kualitas 

layanan karena OLSR akan terus mengupdate tabel routing yang dalam prosesnya 

membutuhkan cukup banyak bandwidth. Penggunaan aplikasi pengukur 

throughput seperti Jperf pada saat digunakan dalam penelitian ternyata menyerap 

bandwidth yang sangat besar dalam melakukan prosesnya, hal ini menyebabkan 

beberapa aplikasi layanan seperti video streaming terganggu kelancarannya. Oleh 

karena itu disarankan untuk penelitian selanjutnya disediakan waktu khusus untuk 

melakukan pengukuran bandwidth agar tidak mempengaruhi hasil penelitian. Dan 

untuk mode dinamis perlu pengkajian khusus agar dalam mode ini MANET tetap 

dalam berjalan dengan baik tanpa mengalami banyak penurunan kualitas. 
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